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Abstrak  

Dalam era digital yang kian berkembang, media sosial, khususnya Instagram, telah menjadi platform utama bagi masyarakat 

untuk berkomunikasi dan berekspresi. Salah satu akun yang sangat berpengaruh adalah akun resmi Presiden Joko Widodo, 

@jokowi, yang sering menjadi sorotan dengan ribuan komentar yang mencakup beragam sentimen, baik positif maupun negatif. 

Di tengah popularitasnya, analisis sentimen menjadi kunci untuk memahami pandangan masyarakat terhadap kepemimpinan 

Jokowi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sentimen publik terhadap Presiden Joko Widodo (Jokowi) melalui komentar-

komentar yang diposting di akun resmi Instagramnya (@jokowi). Dengan memanfaatkan metode Naïve Bayes Classifier, 

penelitian ini mengumpulkan data dari 1000 komentar yang kemudian diproses melalui berbagai tahapan metodologi, termasuk 

pengumpulan data, preprocessing, pembobotan, k-fold cross validation, dan implementasi metode. Melalui tahap preprocessing 

yang melibatkan cleansing, stopword removal, stemming, dan tokenizing, komentar-komentar dipersiapkan untuk analisis lebih 

lanjut. Hasil pengujian menggunakan k-fold cross validation menunjukkan bahwa model memiliki rata-rata akurasi sebesar 

80,3%. Selain itu, evaluasi menggunakan confusion matrix menunjukkan akurasi sebesar 84,1%, dengan presisi sebesar 85,5% 

dan recall sebesar 92,4%. Hasil ini menunjukkan bahwa metode Naïve Bayes Classifier memiliki kinerja yang baik dalam 

mengklasifikasikan sentimen positif dan negatif dalam komentar-komentar tersebut.  

Kata Kunci: Akurasi, Analisis Sentimen, Instagram, Jokowi, Naïve Bayes Classifier. 

 

Abstract  

In the growing digital era, social media, especially Instagram, has become the main 

platform for people to communicate and express themselves. One of the most influential 

accounts is President Joko Widodo's official account, @jokowi, which is often in the 

spotlight with thousands of comments covering a wide range of sentiments, both positive 

and negative. In the midst of his popularity, sentiment analysis is key to understanding 

the public's views on Jokowi's leadership. This study aims to analyze public sentiment 

towards President Joko Widodo (Jokowi) through comments posted on his official 

Instagram account (@jokowi). By utilizing the Naïve Bayes Classifier method, this study 

collected data from 1000 comments which were then processed through various stages 

of the methodology, including data collection, preprocessing, weighting, k-fold cross 

validation, and method implementation. Through the preprocessing stage involving 

cleansing, stopword removal, stemming, and tokenizing, the comments were prepared for 

further analysis. Test results using k-fold cross validation show that the model has an 

average accuracy of 80.3%. In addition, evaluation using confusion matrix showed an 

accuracy of 84.1%, with a precision of 85.5% and recall of 92.4%. These results show 

that the Naïve Bayes Classifier method performs well in classifying positive and negative sentiments in the comments. 

 

Keywords: Accuracy, Instagram, Jokowi, Naïve Bayes Classifier, Sentiment Analysis, 

I. PENDAHULUAN 

Media sosial merupakan platform digital yang banyak digunakan untuk berkomunikasi dalam bentuk 

teks, foto, audio, dan video. Contoh dari media sosial yaitu facebook, twitter, instagram, whatsapp, dan lain 

sebagainya. Pengguna media sosial terbanyak kedua di Indonesia adalah Instagram. Penggunaanya meliputi 

berbagai kalangan, mulai dari anak-anak hingga orang dewasa, yang berkontribusi pada tingginya 
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popularitas instagram. Berdasarkan Napoleon Cat 89,64 juta pengguna instagram pada Desember 2023. 

Dalam setiap unggahan instagram, setiap individu dapat dengan bebas mengungkapkan pendapatnya dengan 

menulis komentar terkait unggahan orang lain (Maulidina, 2020). 

 
Gambar 1. Data presentase pengguna Media Sosial 

(databoks oleh Sindy M. A., 2023) 

Penggunaan Instagram oleh lembaga pemerintahan, termasuk akun resmi Presiden Indonesia Joko 

Widodo (@jokowi), menjadi peluang untuk memberikan layanan, kebijakan publik, dan mengumpulkan 

masukan dari masyarakat. Akun ini sering menjadi tempat beragam komentar, mencakup kritik, pujian, dan 

hinaan, memberikan gambaran opini masyarakat terhadap kinerja presiden. Unggahan, seperti yang 

membahas sambutan hangat dari masyarakat Kutai Barat, dapat menerima ribuan komentar, mencerminkan 

beragam pandangan terhadap kepemimpinan Jokowi. Sebagai presiden ketujuh Indonesia, Jokowi dianggap 

sebagai tokoh modern yang membawa model politik baru, mendekatkan diri kepada anak muda, dan 

menganut nilai-nilai Pancasila sambil berpihak pada rakyat. 

 
Gambar 2. Postingan Instagram @jokowi 
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Fitur komentar memungkinkan pengguna untuk mengekspresikan opini mereka terhadap gambar atau 

video yang diunggah, baik dalam bentuk kalimat terstruktur maupun tidak terstruktur. Meskipun pengguna 

memiliki hak untuk berkomentar, perlu dilakukan analisis sentimen untuk memproses teks dan mendapatkan 

informasi yang akurat. Analisis ini menjadi kunci untuk mengklasifikasikan dan mengategorikan komentar, 

membantu dalam menilai pandangan masyarakat secara lebih baik. Analisis sentimen melibatkan proses 

mengidentifikasi dan mengelompokkan pendapat dalam bentuk teks ke dalam kategori sentimen positif atau 

negatif. Pentingnya analisis sentimen terletak pada kemampuannya untuk menganalisis beragam aspek yang 

mencakup pendapat dan perasaan masyarakat terhadap topik tertentu. Sumber informasi utama untuk 

analisis sentimen berasal dari media sosial, yang merupakan platform yang digunakan secara luas oleh 

masyarakat (Rusdiaman & Rosiyadi, 2019). Salah satu teknik pembelajaran dari text mining untuk 

melakukan analisis sentimen adalah Naïve Bayes Classifier. Metode Naïve Bayes Classifier juga dapat 

digunakan pada domain yang berbeda. Metode ini dianggap memiliki potensi yang baik untuk melakukan 

klasifikasi data dibandingkan dengan metode klasifikasi lainnya, baik dalam hal akurasi maupun komputasi 

(Watratan et al., 2020). 

Penelitian ini bertujuan untuk memanfaatkan platform Instagram dengan menganalisis komentar 

berbahasa Indonesia yang membahas Presiden Jokowi pada akun resminya. Fokus penelitian adalah 

menetapkan persentase tanggapan dan komentar dari beberapa akun terhadap unggahan @jokowi, yang 

dapat menjadi masukan untuk meningkatkan kualitas kinerja pemerintahan atau sebagai evaluasi. Dengan 

melakukan analisis sentimen menggunakan metode Naïve Bayes Classifier, penelitian ini bertujuan 

memahami pendapat publik di Instagram terhadap Presiden Jokowi, baik positif maupun negatif. Tugas 

akhir ini berjudul "Analisis Sentimen Pada Media Sosial Instagram Terhadap Akun Presiden Joko Widodo 

Menggunakan Metode Naïve Bayes Classifier" sebagai respons terhadap permasalahan yang dijelaskan 

sebelumnya.  

II. METODE 

Penelitian tentang analisis sentimen pada Instagram terhadap Presiden Joko Widodo dengan Metode 

Naïve Bayes Classifier melibatkan beberapa tahapan metodologi penelitian yang sistematis. Tahapan 

tersebut meliputi pengumpulan data, preprocessing, pembobotan, k-fold cross validation, implementasi 

metode Naïve Bayes Classifier, dan pengukuran hasil. Pengumpulan data dilakukan melalui crawling 

komentar pada postingan Instagram Presiden Joko Widodo. Kemudian, data tersebut melalui tahap 

preprocessing seperti cleansing, stopword removal, stemming, dan tokenizing. Selanjutnya, dilakukan 

pembobotan menggunakan metode TF-IDF. Proses k-fold cross validation digunakan untuk evaluasi hasil 

dengan membagi data menjadi subset untuk training dan testing. Implementasi metode Naïve Bayes 

Classifier melibatkan pembagian kata ke dalam kategori sentimen positif dan negatif, diikuti oleh 

perhitungan probabilitas dan klasifikasi. Pengukuran hasil dilakukan menggunakan confusion matrix untuk 

menentukan akurasi, presisi, dan recall. Hasil penelitian menunjukkan tingkat akurasi sebesar 70%, presisi 

80%, dan recall 66.67%. 

Adapun tahapan penelitian yang digunakan untuk analisis sentimen pada instagram terhadap presiden 

Joko Widodo dengan Metode Naïve Bayes Classifier memiliki langkah-langkah yang dapat digambarkan 

seperti berikut: 
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Gambar 3. Tahapan Penelitian 

1. Mulai: Penelitian dimulai dengan pengumpulan data dari komentar-komentar yang terdapat pada akun 

Instagram resmi Presiden Joko Widodo (@jokowi). 

2. Pengumpulan data/crawling: Data komentar diambil melalui proses crawling pada postingan akun 

@jokowi, untuk digunakan dalam analisis sentimen. 

3. Preprocessing: Data yang telah terkumpul kemudian melewati tahap preprocessing, yang mencakup 

beberapa proses seperti cleansing, stopword removal, stemming, dan tokenizing. 

4. Dalam preprocessing (cleansing, stopword removal, stemming, tokenizing): 

a. Cleansing: Proses menghilangkan karakter atau informasi yang tidak relevan atau berpengaruh 

terhadap analisis sentimen. 

b. Stopword removal: Langkah untuk menghapus kata-kata umum yang tidak memberikan 

kontribusi signifikan terhadap analisis sentimen. 

c. Stemming: Proses mengubah kata-kata menjadi bentuk dasarnya atau menghapus imbuhan 

sehingga mempermudah analisis. 

d. Tokenizing: Memisahkan kata-kata dalam setiap komentar untuk mempersiapkan data agar 

dapat diolah lebih lanjut. 

5. Pembobotan TF-IDF: Setelah preprocessing, dilakukan pembobotan kata menggunakan metode 

Term Frequency-Inverse Document Frequency (TF-IDF) untuk memberi bobot pada setiap kata dalam 

setiap komentar. 
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6. K-Fold Cross Validation: Data kemudian dibagi menjadi beberapa subset menggunakan metode K-

Fold Cross Validation untuk mengevaluasi hasil analisis dengan membagi data menjadi subset untuk 

pelatihan (training) dan pengujian (testing). 

7. Pemodelan Naive Bayes Classifier: Implementasi metode Naive Bayes Classifier dilakukan untuk 

mengklasifikasikan komentar-komentar berdasarkan sentimen positif atau negatif. 

8. Pengukuran: Terakhir, dilakukan pengukuran hasil analisis menggunakan metrik-metrik seperti 

akurasi, presisi, dan recall untuk mengevaluasi performa model Naive Bayes Classifier dalam 

memprediksi sentimen dari komentar-komentar tersebut. 

III.HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pengumpulan Data 

Data yang digunakan pada penelitian ini merupakan komentar dari pengguna instagram yang ada pada 

postingan akun @jokowi. Data yang dikumpulkan menggunakan teknik crawling dengan plugin web 

browser google chrome scrapper (IGCommentExport) dari awal terbuatnya akun tersebut hingga saat ini 

dengan total crawling 100.000 komentar dan yang digunakan di penelitian ini sebanyak 1000 komentar. 

 
Gambar 4. Hasil Crawling Data Komentar 

Pada gambar 4.1 merupakan hasil pengumpulan data. Terdapat beberapa atribut yang dihapus seperti 

id user, username, coment id, profile url, avatar url, Date. Atribut yang diproses adalah kolom coment text 

yang berisikan komentar. Berikut merupakan hasil pengumpulan data menggunakan teknik crawling. 

B. Pelabelan Data 

Data yang diperoleh melalui teknik crawling dengan menghilangkan beberapa atribut yang tidak 

digunakan tahap selanjutnya yaitu pelabelan data. Data dibagi menjadi sentimen positif bernilai 1 dan negatif 

bernilai 0. Berikut data yang telah dilabeli dan divalidasi: 
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Gambar 5. Pelabelan Data Komentar 

Pelabelan data dan validasi dilakukan oleh Bapak Agus Milu Susetyo, M.Pd., MCE selaku dosen FKIP 

Bahasa Indonesia Universitas Muhammadiyah Jember. 

C. Text Prepocessing 

Tahapan Text Preprocessing terbagi menjadi beberapa tahapan yaitu cleansing, stopword removal, 

stemming, tokenizing. 

a. Cleansing 

Komponen-komponen tersebut tidak memiliki pengaruh terhadap sentimen maka dibuang nantinya. 

Berikut ini hasil dari proses Cleansing: 
Tabel 1. Hasil Cleansing Text 

No Cleaned_Text SENTIMEN 

1 Senangnyaa 1 

2 

sehat dan bahagia selalupakdhe bersama keluarga  tuhan tidak pernah tiduruntuk apa yg selalu 

bapak perbuat bagi indonesia perbuatan baik selalu  dibalas dg kebaikantetappresiden 
1 

3 

wahhh senangnya para wartawan bisa foto sama bapak mereka yg selalu di belakang layar tapi 

merekalah yg membawa org jd terkenal yah harus bisa bersahabat dgn mrka selama mereka 

memberitakan yg tepat semangat para media 

1 

4 keluarga bahagia yg patut d contoh 1 

5 

ini baru presiden menerima  media masa untuk bersahabat dan teman udeh dech intinya pa 

jokowi mantap sy sangat senang klu di foto bareng sm semua media masa 
1 

…. …. …. 

996 

kok aku sedih yabntr lagi presidenku ga menjabat lagitrmksh presidenku syg atas jasa bpk 

slma ini u negara dan warga Indonesia 
1 

997 senangnya dlm hati cuan cair lagi 1 

998 

waktu alm ayahku sakit juga sampe kudu nangis deh akses jalan ancur parahh bawa orang 

sakit kritis sedih banget pak 
0 

999 

dulu aq sangat mengagumimu pak 

dan sangat 

  

sekarang kog ada rasa kecewa ya di hatiku 

0 

1000 sedih kalau membayangkan jkw mengakhiri hayatnya tidak dgn khusnul khatimah  1 
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b. Stopword Removal 

Proses ini melibatkan penghapusan kata yang tidak berpengaruh dalam menentukan suatu kategori 

sentimen pada komentar. 
Tabel 2. Hasil Stopword Removal 

No Stopword Removal SENTIMEN 

1 Senangnyaa 1 

2 

sehat bahagia selalupakdhe bersama keluarga  tuhan pernah tiduruntuk apa yg selalu bapak 

perbuat indonesia perbuatan baik selalu  dibalas dg kebaikantetappresiden 1 

3 

wahhh senangnya wartawan foto sama bapak yg selalu belakang layar merekalah yg membawa 

org jd terkenal yah bisa bersahabat dgn mrka selama memberitakan yg tepat semangat media 1 

4 keluarga bahagia yg patut d contoh 1 

5 

baru presiden menerima  media masa bersahabat teman udeh dech intinya pa jokowi mantap sy 

sangat senang klu foto bareng sm semua media masa 1 

…. …….. ….. 

996 

kok aku sedih yabntr presidenku ga menjabat lagitrmksh presidenku syg atas jasa bpk slma u 

negara warga Indonesia 1 

997 senangnya dlm hati cuan cair 1 

998 

waktu alm ayahku sakit sampe kudu nangis deh akses jalan ancur parahh bawa orang sakit 

kritis sedih banget pak 0 

999 

dulu aq sangat mengagumimu pak 

dan sangat 

  

sekarang kog rasa kecewa di hatiku 0 

1000 sedih kalau membayangkan jkw mengakhiri hayatnya dgn khusnul khatimah  1 

 

c. Stemming 

Pengubahan kata berimbuhan ke bentuk dasarnya disebut sebagai proses stemming. Proses ini juga 

merupakan salah satu langkah dalam Information Retrieval.Berikut ini hasil dari proses Stemming: 
Tabel 3. Hasil Stemming Text 

No Stemmed_Text SENTIMEN 

1 Senangnyaa 1 

2 

sehat bahagia selalupakdhe sama keluarga tuhan pernah tiduruntuk apa yg selalu bapak buat 

indonesia buat baik selalu balas dg kebaikantetappresiden 1 

3 

wahhh senang wartawan foto sama bapak yg selalu belakang layar mereka yg bawa org jd 

kenal yah bisa sahabat dgn mrka lama berita yg tepat semangat media 1 

4 keluarga bahagia yg patut d contoh 1 

5 

baru presiden terima media masa sahabat teman udeh dech inti pa jokowi mantap sy sangat 

senang klu foto bareng sm semua media masa 1 

…… …………. …….. 

996 

kok aku sedih yabntr presiden ga jabat lagitrmksh presiden syg atas jasa bpk slma u negara 

warga Indonesia 1 

997 senang dlm hati cuan cair 1 

998 

waktu alm ayah sakit sampe kudu nang deh akses jalan ancur parahh bawa orang sakit kritis 

sedih banget pak 0 

999 dulu aq sangat kagum pak dan sangat sekarang kog rasa kecewa di hati 0 

1000 sedih kalau bayang jkw akhir hayat dgn khusnul khatimah 1 
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d. Tokenizing 

Pada tahap ini kata yang terdapat spasi diantara dua kata dalam satu komentar Instagram dipisahkan. 

Hasil ini dilakukan agar tahap preprocessing selanjutnya dapat berjalan. Berikut ini hasil proses Tokenizing: 
Tabel 4. Hasil Tokenizing 

No Tokenized_Text SENTIMEN 

1 ['senangnyaa'] 1 

2 

['sehat', 'bahagia', 'selalupakdhe', 'sama', 'keluarga', 'tuhan', 'pernah', 'tiduruntuk', 'apa', 'yg', 

'selalu', 'bapak', 'buat', 'indonesia', 'buat', 'baik', 'selalu', 'balas', 'dg', 'kebaikantetappresiden'] 1 

3 

['wahhh', 'senang', 'wartawan', 'foto', 'sama', 'bapak', 'yg', 'selalu', 'belakang', 'layar', 'mereka', 

'yg', 'bawa', 'org', 'jd', 'kenal', 'yah', 'bisa', 'sahabat', 'dgn', 'mrka', 'lama', 'berita', 'yg', 'tepat', 

'semangat', 'media'] 1 

4 ['keluarga', 'bahagia', 'yg', 'patut', 'd', 'contoh'] 1 

5 

['baru', 'presiden', 'terima', 'media', 'masa', 'sahabat', 'teman', 'udeh', 'dech', 'inti', 'pa', 'jokowi', 

'mantap', 'sy', 'sangat', 'senang', 'klu', 'foto', 'bareng', 'sm', 'semua', 'media', 'masa'] 1 

…. ………. …… 

996 

['kok', 'aku', 'sedih', 'yabntr', 'presiden', 'ga', 'jabat', 'lagitrmksh', 'presiden', 'syg', 'atas', 'jasa', 

'bpk', 'slma', 'u', 'negara', 'warga', 'indonesia'] 1 

997 ['senang', 'dlm', 'hati', 'cuan', 'cair'] 1 

998 

['waktu', 'alm', 'ayah', 'sakit', 'sampe', 'kudu', 'nang', 'deh', 'akses', 'jalan', 'ancur', 'parahh', 

'bawa', 'orang', 'sakit', 'kritis', 'sedih', 'banget', 'pak'] 0 

999 ['dulu', 'aq', 'sangat', 'kagum', 'pak', 'dan', 'sangat', 'sekarang', 'kog', 'rasa', 'kecewa', 'di', 'hati'] 0 

1000 ['sedih', 'kalau', 'bayang', 'jkw', 'akhir', 'hayat', 'dgn', 'khusnul', 'khatimah'] 1 

 

D. Implementasi Metode 

Setelah melewati tahap Text Preprocessing, tahap selanjutnya yaitu melakukan pembobotan kata pada 

setiap term yang terdapat pada komentar. Proses pembobotan kata pada penelitian ini menggunakan 

pembobotan kata TF-IDF. Berikut ini merupakan contoh pembobotan kata berdasarkan data positif dan 

negatif: 
Tabel 5. Hasil Pembobotan Kata menggunakan TF-IDF 

No Tokenized_Text TF-IDF 

1 ['senangnyaa'] [‘1.6094’] 

2 

[‘buat’, ‘selalu’, ‘sehat’ ‘dg’ ‘tiduruntuk’, ‘pernah’, 

‘kebaikantetappresiden’, ‘baik’, ‘tuhan’, ‘indonesia’] 

['0.0804', '0.458', '0.0916', ' 0.0458', '0.0458', '0.0804', 

'0.0804', '0.0804', 0.0804', '0.0804'] 

3 

[‘dgn,’ ‘org’, ‘layar’, ‘mereka’, ‘mrka’, ‘jd’, ‘bisa’, 

‘semangat’, ‘berita’, ‘lama’] 

[‘0.0596’, ‘0.0596’, ‘0.0596’, ‘0.0596’, ‘0.0596’, 

‘0.0596’, ‘0.0596’, ‘0.0596’, ‘0.0596’, ‘0.0596’,] 

4 

['patut’, ‘contoh’,  ‘bahagia’, ‘keluarga’, ‘yg’, ‘masa’, 

‘bisa’, ‘sy’, ‘kebaikantetappresiden’] [‘0.2682’, 0.2682’, ‘0.1527’, ‘0.1527’, ‘0.0851’] 

5 

[‘masa’, ‘media’, ‘pa’, ‘inti’, ‘dech’, ‘terima’, ‘bareng’, 

‘sy’, ‘jokowi’, ‘semua’] 

[‘0.1399’, ‘0.0796’, ‘0.0699’, ‘0.0699’, ‘0.0699’, 

‘0.0699’, ‘0.0699’, ‘0.0699’, ‘0.0699’, ‘0.0699’] 

…. ………. …… 

996 

['kok', 'aku', 'sedih', 'yabntr', 'presiden', 'ga', 'jabat', 

'lagitrmksh', 'presiden', 'syg', 'atas', 'jasa', 'bpk', 'slma', 'u', 

'negara', 'warga', 'indonesia'] 

[‘0.1788’, ‘0.0894’, 0.0894’, 0.0894’, 0.0894’, 0.0894’, 

0.0894’, 0.0894’, 0.0894’, 0.0894’,] 

997 ['senang', 'dlm', 'hati', 'cuan', 'cair'] [‘0.3218’, ‘0.3218’, ‘0.3218’, ‘0.3218’, ‘0.1832’] 
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No Tokenized_Text TF-IDF 

998 

['waktu', 'alm', 'ayah', 'sakit', 'sampe', 'kudu', 'nang', 'deh', 

'akses', 'jalan', 'ancur', 'parahh', 'bawa', 'orang', 'sakit', 

'kritis', 'sedih', 'banget', 'pak'] 

[‘0.1694’, ‘0.0847’, ‘0.0847’, ‘0.0847’, ‘0.0847’, 

‘0.0847’, ‘0.0847’, ‘0.0847’, ‘0.0847’, ‘0.0847’, 

‘0.0847’] 

999 

['dulu', 'aq', 'sangat', 'kagum', 'pak', 'dan', 'sangat', 

'sekarang', 'kog', 'rasa', 'kecewa', 'di', 'hati'] 

[‘0.2476’, ‘0.1238’, ‘0.1238’, ‘0.1238’, ‘0.1238’, 

‘0.1238’, ‘0.1238’, ‘0.1238’, ‘0.1238’, ‘0.1238’] 

1000 

['sedih', 'kalau', 'bayang', 'jkw', 'akhir', 'hayat', 'dgn', 

'khusnul', 'khatimah'] 

[‘0.1788’, ‘0.1788’, ‘0.1788’, ‘0.1788’, ‘0.1788’, 

‘0.1788’, ‘0.1788’, ‘0.1788’, ‘0.1788’, ‘0.0567’ ] 

 

E. Pembagian dan pengujian Datase 

Proses inti yaitu klasifikasi menggunakan metode Naïve Bayes Classifier. Berikut adalah hasil pengujian 

klasifikasi data denga menggunakan K-Fold Cross Validation: 

Tabel 6. Hasil Klasifikasi Naive Bayes Classifier 

Langkah Uji 
Naïve Bayes Clasifier 

Akurasi 

Uji Coba 1 81,5% 

Uji Coba 2 79% 

Uji Coba 3 78,5% 

Uji Coba 4 80% 

Uji Coba 5 82,5% 

Akurasi Rata-Rata 80,3% 

 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh hasil penggunaan metode Naïve Bayes Classsifier dengan rata-rata 

akurasi sebesar 80.3%, dapat disimpulkan bahwa model memiliki performa yang cukup baik dalam 

memprediksi label kelas pada data yang tidak terlihat sebelumnya. 

 

F. Evaluasi Hasil Naïve Bayes classifier 

Tahap terakhir dalam penelitian ini adalah melakukan evaluasi hasil dari naïve bayes classifier dengan 

menggunakan pengukuran. Pengukuran merupakan penentuan kriteria menggunakan Confusion Matrix dan 

pengukuran tingkat akurasi, presisi serta recall. 

 

Tabel 7. Hasil Sentimen data Actual dan Prediksi 

Dokumen Nilai Aktual Nilai Prediksi Hasil 

Dokumen 1 1 1 TP 

Dokumen 2 1 1 TP 

Dokumen 3 1 1 TP 

Dokumen 4 1 1 TP 

Dokumen 5 1 1 TP 

Dokumen 6 1 0 FN 

Dokumen 7 1 1 TP 

Dokumen 8 1 1 TP 

Dokumen 9 1 1 TP 

Dokumen 10 1 0 FN 

Dokumen 11 1 1 TP 
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Dokumen Nilai Aktual Nilai Prediksi Hasil 

Dokumen 12 1 0 FN 

Dokumen 13 0 0 TN 

…….. …….. …… ………… 

Dokumen 988 0 1 FP 

Dokumen 989 1 0 FN 

Dokumen 990 1 1 TP 

Dokumen 991 1 1 TP 

Dokumen 992 1 1 TP 

Dokumen 993 1 1 TP 

Dokumen 994 1 1 TP 

Dokumen 995 1 1 TP 

Dokumen 996 1 1 TP 

Dokumen 997 1 1 TP 

Dokumen 998 0 0 TN 

Dokumen 999 0 0 TN 

Dokumen 1000 1 0 FN 

Tabel 1 Hasil Confusion Matrix 

 
Predicted Class 

Positif (1) Negatif (0) 

Actual Class 
Positif (1) TP=635 FP=107 

Negatif (0) FN=52 TN=206 

 

Dari pengukuran diatas dapat disimpulkan bahwasannya didapatkan akurasi sebesar 84,1%. Akurasi 

mengukur sejauh mana yang dapat memprediksi dengan baik kelas positif maupun negatif. Presisi memiliki 

presentase sebesar 85,5% mengukur sejauh mana prediksi positif yang dilakukan oleh kinerja yang benar-

benar relevan. Dan recall memiliki presentase sebesar 92,4%, yang mengukur sejauh mana dapat mendeteksi 

atau mengingat hasil positif yang sebenarnya. 

IV.KESIMPULAN 

Hasil yang didapat dari dataset sejumlah 1000 yang dibagi menjadi 5 bagian yang seimbang, dengan 800 

data latih (training) dan 200 data uji (testing) sehingga menghasilkan akurasi rata-rata 80,3%. Dengan 

Komentar positif sejumlah 687 komentar, dan komentar negatif sejumlah 313 komentar.  Akurasi yang 

tinggi, menyatakan bahwa metode Naïve Bayes Classifier dapat membantu dalam mengidentifikasi 

sentimen yang terkandung dalam teks, baik itu sentimen negatif maupun positif. Dan dilakukan pengukuran 

menggunakan Confusion Matrix didapatkan akurasi sebesar 84,1%. Akurasi mengukur sejauh mana yang 

dapat memprediksi dengan baik kelas positif maupun negatif. Presisi memiliki presentase sebesar 85,5% 

mengukur sejauh mana prediksi positif yang dilakukan oleh kinerja yang benar-benar relevan. Dan recall 

memiliki presentase sebesar 92,4%, yang mengukur sejauh mana dapat mendeteksi atau mengingat hasil 

positif yang sebenarnya. 
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